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Abstrak: Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Subyek penelitian adalah dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sukoharjo 3 Kota Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015 berjumlah 36 orang. Tujuan dalam penelitian ini adalah; 1)Untuk mengetahui tentang	penerapan pendekatan PAKEM dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V terhadap materi tentang Membiasakan Perilaku Terpuji  di SDN Sukoharjo 3 Kota Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015. 2)Untuk mengetahui pengaruh pendekatan PAKEM terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas V pada materi tentang Membiasakan Perilaku terpuji  di SDN Sukoharjo 3 Kota Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015. Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada; 1)Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan metode pembelajaran yang dapat memberikan manfaat bagi siswa. 2)Siswa, dapat meningkatkan Prestasi belajar dan melatih sikap sosial untuk saling peduli terhadap keberhasilan siswa lain dalam mencapai tujuan belajar.  Hasil penelitian Pembelajaran PAKEM di SDN Sukoharjo 3 Kota Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015 dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Materi tentang Membiasakan akhlak terpuji. Dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu pada siklus I mencapai 47,2 %, pada siklus II mencapai 61,1 % dan pada siklus III mencapai 86,1 %.









Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD) secara keseluruhan berada pada lingkup al-Qur’an dan al-Hadits, keimanan, akhlaq, fiqih, dan sejarah. Ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup pewujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, mahluk lainnya maupun lingkungannya (Hablun minallah wa hablun minannas). Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagaimana tersebut di atas, dimaksudkan untuk meningkatkan potensi moral dan spiritual yang mencakup pengenalan, pemahaman, penanaman, dan pengamalan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan individual maupun kolektif masyarakat (Mulyono, 2007; 14).
Dalam kenyataannya, pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya di SDN Sukoharjo 3 Kota Probolinggo, dalam pelaksanaannya masih menunjukkan berbagai permasalahan yang kurang menyenangkan, seperti halnya proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih memperhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (agama) dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif volutif, yakni kemauan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Dengan kata lain, Pendidikan Agama Islam lebih berorientasi pada belajar tentang agama dan kurang berorientasi pada belajar bagaimana cara beragama yang benar. Akibatnya, terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalan, antara gnosis dan praxis dalam kehidupan nilai agama, sehingga tidak mampu membentuk pribadi-pribadi Islami (Muhaimin, dkk, 2004; 106 – 107). 
Hasil analisis akan menunjukan kondisi pembelajaran yang bagaimana dan apa hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diharapkan. Setelah menetapkan dan mengembangkan metode pembelajaran akan diperoleh informasi yang lengkap mengenai kondisi riil yang ada dan hasil pembelajaran yang diharapkan.
Menurut hasil penelitian, tingginya waktu curah terbukti meningkatkan hasil belajar. Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran berlangsung, sebab pembelajaran memiliki sejumlah tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan tetapi tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tak ubahnya seperti bermain biasa. 
Mengingat permasalahan yang ada di SDN Sukoharjo 3, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Materi Tentang Membiasakan Perilaku Terpuji Dengan Pendekatan Pakem”. 
Pengertian Prestasi Belajar
Seseorang dalam melakukan kegiatan belajar sudah dimulai sejak lahir seperti, belajar berjalan, berbicara, menggambar, menulis, sampai dengan bentuk belajar komplek dan berbobot seperti yang dilakukan oleh orang dewasa dan terpelajar. Untuk setiap kecakapan, keterampilan dan pengetahuan kita perlu belajar, dengan belajar banyak pula hasil yang kita peroleh/ pelajari. Keberhasilan dalam belajar akan membawa rasa optimis dan peserta didik akan lebih termotivasi untuk meningkatkan belajar yang lebih baik lagi. Sebaliknya kegagalan di dalam belajar akan melahirkan perasaan pesimis yang mengakibatkan putus asa mengejar prestasi belajarnya.
Menurut Mas’ud Khasan Abdul Qohar, “Prestasi” adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja (Mas’ud Hasan Abdul Qohar , 1983; 56). Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok (Syaiful Bahri Djamarah , 1994; 20). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwa secara umum pengertian prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah mengadakan perubahan tingkah laku berkat pengamalannya dalam berinteraksi dengan lingkungannya, atau lebih ringkasnya adalah bukti keberhasilan yang dapat dicapai seseorang dalam kegiatan belajarnya.
Prestasi adalah istilah yang digunakan untuk menentukan pada tingkat keberhasilan tentang suatu tujuan karena usaha yang dilakukan seseorang. Hasil tersebut dapat berupa nilai, penghargaan, atau dapat berupa tingkah laku sesuai dengan macam kegiatan yang dilakukan. Prestasi belajar merupakan suatu proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang baik pengetahuan keterampilan dan sikap. Perubahan ini dapat dilihat secara langsung maupun tidak langsung. Perubahan yang dapat dilihat secara langsung dapat diketahui melalui sikap, tingkah laku. Sedangkan perubahan yang tidak langsung dapat diketahui dengan cara pemberian tes.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik berasal dari dalam dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal). Prestasi belajar yang dicapai siswa pada hakikatnya merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor tersebut. Oleh karena itu pengenalan guru terhadap faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa penting sekali artinya dalam rangka membantu siswa mencapai prestasi belajar yang seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Makmun dalam Mulyasa(2003; 100) mengemukakan komponen-komponen yang terlibat dalam pembelajaran, dan berpengaruh terhadap prsetasi belajar adalah: 1)Masukan mentah menunjukkan pada karakteristik individu yang mungkin dapat memudahkan atau justru menghambat proses pembelajaran. 2)Masukan instrumental, menunjuk pada kualifikasi serta kelengkapan sarana yang diperlukan, seperti guru, metode, bahan, atau sumber dan program. 3)Masukan lingkungan, yang menunjuk pada situasi, keadaan fisik dan suasana sekolah, serta hubungan dengan pengajar dan teman.
Uraian di atas menunjukkan bahwa prestasi belajar bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil berbagai faktor yang melatar belakanginya. Dengan demikian, untuk memahami tentang prestasi belajar, perlu didalami faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Usaha Meningkatkan Prestasi Belajar
Menurut beberapa ahli dalam usaha meningkatkan prestasi belajar siswa dapat ditempuh melalui: 1)Peningkatan mutu tenaga pengajar. 2)Membutuhkan motivasi belajar. 3)Pemenuhan sarana belajar. 4)Penggunaan metode mengajar. 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)
Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut aktifitas, kreatifitas, dan kearifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan, secara efektif dan menyenangkan (Mulyasa, 2006; 189). Strategi atau metode pembelajaran yang cocok sangat diperlukan untuk melaksanakan kegiatan belajar tersebut. 
Sejarah singkat munculnya PAKEM dimulai dari diberlakukannya Undang-Undang RI no 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, telah diterbitkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi Guru dalam Jabatan. Dalam permendiknas tersebut diatur pelaksanaan sertifikasi guru melalui penilaia portofolio dengan sepuluh komponen yang bertujuan mengatur kompetensi pendidik, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, social dan professional. Bagi guru yang lulus penilaian portofolio, memperoleh sertifikat pendidik dan dinyatakan sebagai guru professional. Sebaliknya bagi guru yang belum lulus diwajibkan mengikuti kegiatan Pendidikan dan Latihan Profesi Guru atau dikenal dengan istilah PPLG. 
Dalam buku rambu-rambu PPLG yang berlaku secara nasional (Depdiknas, 2007, salah satu materi pokok yang harus diberikan adalah materi PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan). Maka sejak akhir tahun 2007 istilah PAKEM mulai dikenal luas dalam dunia pendidikan di Indonesia.
PAKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. PAKEM merupakan model pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum yang disempurnakan di bawah bimbingan MBE (managing based of education) dari UNESCO yang dalam aplikasinya pembelajaran yang mengembangkan kemampuan kritis, kreatif dan kemampuan memecahkan masalah.
PAKEM merupakan salah satu model pembelajaran yang diinginkan dalam implementasi KTSP di dalam kelas. Hal ini didasarkan dari bahwa PAKEM merupakan salah satu pilar pembangun KTSP selain manajemen sekolah dan PSM (peran serta masyarakat). PAKEM juga merupakan pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan yang beragam untuk mengembangkan ketrampilan, sikap, dan pemahaman dengan penekanan kepada belajar sambil bekerja, sementara guru menggunakan berbagai sumber dan alat bantu belajar termasuk pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan efektif (Daryanto, 2009; 208). Ciri-ciri PAKEM menurut Daryanto (2009), pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan mempunyai ciri-ciri antara lain: 1)Mengaktifkan peserta didik. 2)Mendorong kreatifitas peserta didik. 3)Pembelajarannya efektif. 4)Pembelajarannya menyenangkan. Pendapat lain, menyatakan bahwa ciri-ciri PAKEM adalah; 1)Tidak menganggap anak sebagai botol kosong atau kertas putih yang siap diisi atau dicoret-coret, sebaliknya terimalah dan hargailah pikiran atau pendapatnya. 2)Hubungan guru dan murid berlangsung dalam kekerabatan, tidak perlu diciptakan jarak, apalagi suasana menakutkan. 3)Guru banyak menggali pendapat anak, mengembangkan pendapat yang benar atau baik dan meluruskan yang kurang tepat. 4)Selalu menggunakan pengalaman langsung anak, bukan mencari-cari yang tidak dialami oleh anak. 5)Perbanyak memecahkan masalah secara praktis sesuai dengan tigkat kemampuan anak. 6)Menggunakan semua sarana yang ada secara optimal dan tidak merasa dikejar-kejar batasan waktu oleh jam pelajaran sematamata. 7)Memanfaatkan, menciptakan dan mengembangkan alat peraga yang sederhana, mudah sesuai dengan kemampuan anak (Paulus Hariyono , 2008; 251).
Tujuan PAKEM secara umum adalah agar proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas dapat merangsang aktifitas dan kreatifiyas belajar peserta didik serta dilaksanakan secara efektif dan menyenangkan. Model ini merupakan salah satu alternatif solusi untuk menciptakan lulusan yang berkualitas, kompetitif dan unggul. Tujuan PAKEM adalah merancang pembelajaran untuk mengaktifkan peserta didik agar dapat mengembangkan kreatifitas sehingga efektif namun tetap menyenangkan. 
Guru bertanggung jawab untuk menciptakan situasi yang dapat mendorong prakarsa, motivasi, dan tanggung jawab peserta didik dalam suasana yang menyenangkan dan tidak kaku sehingga pembelajaran akan mudah dipahami dan berpusat pada peserta didik. Selain itu guru juga harus mampu mengembangkan kemampuan peserta didik yang beraneka ragam secara optimal sehingga peserta didik mampu berperan dalam kehidupan di masyarakat. 
Indikator Penerapan PAKEM
Penerapan PAKEM oleh pendidik atau guru dapat dilihat dan dicermati dari berbagai indikasi yang muncul pada saat proses belajar mengajar dilaksanakan. 




Tabel Indikator Penerapan PAKEM dalam proses pembelajaran
No.	Indikator Proses	Penjelasan	Metode
1	Pekerjaan Peserta Didik (diungkapkan dengan ahasa/kata-kata peserta didik sendiri).	PAKEM sangat mengutamakan agar peserta didik mampu berfikir, berkata-kata, dan mengungkap sendiri.	Guru membimbingpeserta didik memajanghasil karyanya agar dapat saling belajar.
2	Kegiatan Peserta Didik (Peserta didik banyak diberi kesempatanuntuk mengalami 	Bila peserta didik mengalami atau mengerjakan sendiri, mereka belajar menelititentang apa saja.	Guru dan peserta didikinteraktif dan hasilpekerjaan peserta didikdipajang untukmeningkatkan motivasi.
3	Ruangan Kelas (penuh pajangan hasil karya peserta didik dan alat peraga sederhana buatan guru).	Banyak yang dapat dipajang di kelas dan dari pajangan hasil itu peserta didik dapat saling belajar. Alat peraga yang sering dipergunakan diletakkan strategis.	Pengamatan ruangankelas dan dilihat apa sajayang dibutuhkan untukdipajang, dimana, danbagaimana memajangnya.
4	Penataan Meja Kursi (meja kursi tempat belajar peserta didik dapat diatur secara  fleksibel).	Guru melaksanakankegiatan pembelajarandengan berbagai cara /teknik/metode misalnya melalui kerja kelompok, diskusi, atauaktifitas peserta didiksecara individual.	Diskusi, kerja kelompok,kerja mandiri,pendekatan individualguru kepada murid yangprestasinya kurang baik,dsb.
5	Suasana Bebas (peserta didik memiliki dukungan suasana bebas  untuk menyampaikan atau Mengungkapkan pendapat).	Peserta didik dilatih untuk mengungkapkan pendapat secara bebas, baik diskusi, tulisan maupun kegiatan lain.	Guru dan sesama pesertadidik mendengarkan danmenghargai pendapatpeserta didik lain, diskusi, dan kerjaindividual.
6	Umpan Balik Guru (guru memberikan tugas yang bervariasi dan secara langsung memberikan umpan balik agar peserta didik segera memperbaiki kesalahan).	Guru memberikan tugasyang mendorong pesertadidik bereksplorasi; danguru memberikanbimbingan individualataupun kelompok dalamhal penyelesaian masalah.	Penugasan individualatau kelompok;bimbingan langsung; danpenyelesaian masalah.
7	Sudut Baca (sudut kelas sangat baik bila diciptakan sebagai sudut baca untuk pesert didik).	Sudut baca di ruang kelas akan mendorong peserta didik gemar membaca. (peserta didik didekatkan dengan buku-buku, jurnal, Koran, dll)	Observasi kelas, diskusi,dan pendekatan terhadaporang tua.





Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) atau PTK yang dilakukan secara kolaboratif antara guru mata pelajaran dengan peneliti. Suyanto mendefinisikan penelitian tindakan kelas sebagai penelitian  yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas, upaya perbaikan ini dilakukan dengan cara melakukan tindakan untuk mencari jawaban atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan tugas guru sehari-hari di kelasnya (Suyanto, 1997; 108).  Secara sederhana, penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang didalamnya terdapat empat tahap utama kegiatan, yaitu perencanaan tidakan (planing), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation) dan refleksi (reflecting) dan seterusnya sampai perbaikan atau peninggkatan atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan), sebagaimana gambar berikut (Sutirjo, 2009;24). 
Tempat penelitian ini adalah di SDN Sukoharjo 3 Kota Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015. Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnuya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September s/d Oktober tahun pelajaran 2014. Subyek penelitian adalah dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sukoharjo 3 Kota Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah; 1)Untuk mengetahui tentang	penerapan pendekatan PAKEM dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V terhadap materi tentang Membiasakan Perilaku Terpuji  di SDN Sukoharjo 3 Kota Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015. 2)Untuk mengetahui pengaruh pendekatan PAKEM terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas V pada materi tentang Membiasakan Perilaku terpuji  di SDN Sukoharjo 3 Kota Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015. 
Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada; 1)Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan metode pembelajaran yang dapat memberikan manfaat bagi siswa. 2)Siswa, dapat meningkatkan Prestasi belajar dan melatih sikap sosial untuk saling peduli terhadap keberhasilan siswa lain dalam mencapai tujuan belajar.  
Alat pengumpul data dalam penelitian ini yang digunakan adalah tes buatan guru yang fungsinya untuk; 1)untuk menentukan seberapa baik siswa telah menguasai bahan pelajaran yang diberikan dalam waktu tertentu, 2)untuk menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai, dan 3)untuk mengukur suatu nilai kemanjuan belajar siswa. 
Dalam rangka menyusun dan mengelola data yang terkumpul sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan maka digunakan analisis data kuantitatif dan pada metode observasi digunakan data kuantitatif. 
Cara perhitungan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 1)Merekapitulasi hasil tes. 2)Menghitung  jumlah  skor yang tercapai dan prosentasenya  untuk masing-masing  siswa  dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar seperti  yang terdapat dalam buku petunjuk teknis penilaian yaitu siswa dikatakan tuntas secara individual jika mendapatkan nilai ≥ 75, sedangkan ketuntasan secara kalsikal apabila siswa yang tuntas mencapai ≥ 85%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil observasi selama proses pembelajaran ditunjukkan pada data sebagai berikut:
Siklus I
Table Data Minat, Perhatian, Partisipasi Siswa Pada Siklus I
No	Uraian	Jumlah Siswa	Prosen-tase
123	Kriteria baikKriteria cukupKriteria kurang	17109	47,2 %27,8 %25 %








Table Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I
No	Uraian	Hasil Siklus I















Table Data Minat, Perhatian, Partisipasi Siswa Pada Siklus II
No	Uraian	Jumlah Siswa	Prosentase











Tabel Hasil  Tes Formatif Siswa Pada Siklus II
No	Uraian	Hasil Siklus II












Table Data Minat, Perhatian, Partisipasi Siswa Pada Siklus III
No	Uraian	Jumlah Siswa	Prosentase








  Tabel Hasil  Tes Formatif Siswa pada Siklus III
No	Uraian	Hasil Siklus II




Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 80,50 dan ketuntasan belajar mencapai 86,1 % atau ada 31 siswa  dari 36 siswa sudah tuntas belajar.  Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan  hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran PAKEM  sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan.
KESIMPULAN
Pembelajaran PAKEM di SDN Sukoharjo 3 Kota Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015 dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Materi tentang Membiasakan akhlak terpuji. Dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu pada siklus I mencapai 47,2 %, pada siklus II mencapai 61,1 % dan pada siklus III mencapai 86,1 %.
Pengaruh positif prilaku siswa adalah dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu mempertanggung jawabkan segala tugas individu maupun kelompok juga dapat meningkatkan motivasi, minat, dan partisipasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
SARAN
Dari hasil penelitian yang diperoleh, guna menciptakan suasana pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut: 1)Untuk melaksanakan PAKEM memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan pembelajaran PAKEM dalam proses  belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal. 2)Dalam pembelajaran sebaiknya memiliki metode pembelajaran yang dapat memberikan keuntungan lebih baik bagi siswa dari segi akademik maupun non akademik. 3)Untuk mendapatkan hasil yang maksimal perlu diadakan penelitian lebih lanjut dalam waktu yang lebih lama misalnya triwulan atau satu semester karena siswa perlu waktu untuk dapat menyesuaikan diri.
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